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Abstrak 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan. Hal ini dapat menunjang kompetensi 

sikap spiritual peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat 

konsep aritmetika. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep aritmetika. Ayat-ayat tersebut antara lain: (1) surat Al-A’raf 

ayat 142 dan surat Al-Baqarah ayat 196 memuat konsep operasi penjumlahan, (2) surat Al-‘Ankabut ayat 14 

memuat konsep operasi pengurangan, (3) surat Al-An’am ayat 160 memuat konsep kelipatan suatu bilangan dan 

operasi perkalian, (4) surat An-Nisa ayat 11 memuat konsep perbandingan dan operasi perkalian bilangan rasional, 

dan (5) surat Al-Anfal ayat 65 memuat konsep perbandingan. 

 

Kata kunci: Ayat Al-Qur’an, matematika, aritmetika 

. 
Abstract 

Integrating Islamic values with mathematics learning is very important. It can increase the students' spiritual 

competencies. This study aims to identify the Al-Qur'an verses that contain arithmetic concepts. This study is a 

qualitative design, which conducted by using library research. Data collection techniques in this study were 

literature studies and documentation. Data were analyzed using content analysis method. The results of this study 

shows that there are many verses of the Qur'an that contain arithmetic concepts. These verses include: (1) surah 

Al-A'raf verse 142 and surah Al-Baqarah verse 196 contains the concept of addition operation, (2) surah Al-

'Ankabut verse 14 contains the concept of subtraction operation, (3) surah Al-An 'am verse 160 contains the 

concept of multiplying a number and multiplication operations, (4) surah An-Nisa verse 11 contains the concept 

of comparison and multiplication of rational numbers, and (5) surah Al-Anfal verse 65 contains the concept of 

comparison. 

 

Keywords: Al-Qur'an verses, mathematic, arithmetic  

  

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, sebab 

itu matematika dikenalkan sejak dini kepada anak. Pembelajaran matematika diartikan sebagai 

kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan daya cipta nalar 

peserta didik yang selanjutnya dapat membantu mereka mengembangkan kemampuan 

penalaran dan membangun kapasitas untuk menemukan informasi baru maupun pengetahuan 

baru sebagai upaya untuk menambah penguasaan materi matematika yang baik (Susanto, 2013).  

Kompetensi inti dalam pembelajaran matematika mencakup beberapa aspek, yaitu 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Guru matematika harus dapat 

mengintegrasikan keempat kompetensi tersebut. Pengembangan sikap spiritual dalam 

pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai agama dengan 
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konsep matematika. Kajian matematika terintegrasi Islam dapat berbentuk matematika 

bernuansa Islam (Sugilar, Rachmawati & Nuraida, 2019). Beberapa diantaranya adalah melalui 

pemberian masalah matematika yang konteksnya berhubungan dengan ritual beribadah dan 

dapat juga melalui ayat Al-Qur’an. Menurut (Soimah & Fitriana, 2020) dalam Al-Qur’an 

banyak kajian matematika yang menjelaskan tentang konsep matematika. 

Menurut Widyaningrum (2022), semua ilmu pengetahuan sudah tersirat dalam Al-

Qur’an, umat muslim harus mampu menelaah, memanfaatkan, dan mengagumi alam semesta 

untuk beriman kepada Allah SWT, termasuk ilmu matematika. Menurut Abdussakir dan 

Rosimanidar (2017) terdapat beberapa model dalam mengintegrasikan matematika dengan Al-

Qur’an, antara lain: (1) Mengembangkan matematika dari Al-Qur'an, (2) Mengembangkan 

matematika untuk Al-Qur'an, (3) Mengembangkan matematika untuk menguak keajaiban Al-

Qur'an, (4) Mengembangkan matematika untuk menjelaskan Al-Qur'an, (5) Mengembangkan 

matematika untuk menyampaikan Al-Qur'an, dan (6) Mengembangkan matematika dengan 

nilai Al-Qur'an. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada beberapa guru matematika di 

Sekolah, ditemukan bahwa masih banyak diantara guru tersebut yang mengalami kesulitan 

dalam mengintegrasikan pengetahuan matematika dengan konteks Islam. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika yang diberikan lebih menekankan pada konsep dan penggunaan 

rumus-rumus matematika. 

Ilmu matematika membahas mengenai aritmetika, geometri, aljabar, kalkulus, statistik 

dan lainnya. Dalam penelitian ini identifikasi ayat-ayat Al-Qur’an dibatasi pada topik 

aritmetika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru mengintegrasikan 

pembelajaran matematika dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan mendukung pengembangan sikap 

spiritual siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Studi kepustakaan adalah kajian teoritis, referensi, dan literatur ilmiah lainnya 

tentang apa yang terjadi pada situasi sosial yang dikaji (Sugiyono, 2012).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi (content 

analysis). Analisis ini digunakan untuk memperoleh inferensi yang valid dan dapat 
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dipertimbangkan kembali berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini dilakukan proses 

menggabungkan, memilah, membandingkan, dan memilih berbagai pengertian hingga 

ditemukan yang sesuai. 

Mengintegrasikan matematika dengan Al-Qur'an dalam pembelajaran terintegrasi tidak 

hanya mengkoordinasikan atau mengarahkan hubungan antara matematika dan Al-Qur'an tetapi 

lebih dari itu. Yaitu dengan memahami dan menguraikan Al-Qur'an yang kemudian 

dihubungkan dengan matematika atau pemahaman dan penguraian matematika yang kemudian 

dilihat dalam pandangan Al-Qur'an. Upaya untuk mengintegrasikan matematika ke dalam Al-

Qur'an sangat penting untuk menjawab kesulitan zaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Integrasi Al-Qur’an dan Matematika 

Integrasi ayat Al-Qur’an pada pembelajaran matematika dapat dipahami sebagai  upaya 

menyatukan antara ilmu matematika dan ayat Al-Qur’an sehingga menyatu utuh dan 

terintegratif. Mufid (2013:58) memaknai bahwa integrasi ilmu merupakan upaya 

mempersatukan bukan sekedar menggabungkan antara wahyu Tuhan dan penemuan dari 

pikiran manusia, tidak mengucilkan Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan manusia (other 

wordly asceticisme). Model integrasi ini menjadikan Al-Qur'an sebagai grand theory 

pengetahuan. Sehingga dapat memakai ayat-ayat Kauniyyah dan Qawliyyah. 

Menurut Abdussakir dan Rosimanidar (2017) terdapat beberapa model dalam 

mengintegrasikan matematika dengan Al-Qur’an, antara lain: (1) Mengembangkan matematika 

dari Al-Qur'an, (2) mengembangkan matematika untuk Al-Qur'an, (3) Mengembangkan 

matematika untuk menguak keajaiban Al-Qur'an, (4) Mengembangkan matematika untuk 

menjelaskan Al-Qur'an, (5) Mengembangkan matematika untuk menyampaikan  Al-Qur'an, (6) 

mengembangkan matematika dengan nilai   Al-Qur'an. 

B. Materi Aritmetika 

Aritmetika merupakan bagian dari matematika yang berkenaan dengan ilmu hitung dasar. 

Aritmetika digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Aritmetika yang digunakan sehari-hari 

oleh kita dikenal sebagai aritmetika dasar yang mencakup penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Walaupun operasi-operasi lain yang lebih komplek seperti 

persentase,  akar  kuadrat,  pemangkatan,  dan  logaritma  juga termasuk aritmetika (Muyassar 

& Harahap, 2020). 
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C. Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep Aritmetika 

Konsep aritmetika banyak ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Beberapa di antara 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Surat Al-A’raf ayat 142, Surat Al-Baqarah ayat 

196, Surat ‘Ankabut ayat 14, Surat Al-An’am ayat 160, Surat An-Nisa ayat 11 dan Surat Al-

Anfal ayat 65. 

1. Surat Al-A’raf Ayat 142 

ٖٓ ارَْبَعِيْنَ ليَْلَةً وَۚقَالَ مُ  اتَمَْمْنٰهَا بعِشَْرٍ فتَمََّ مِيْقَاتُ رَب ِه  وْسٰى لَِِخِيْهِ هٰرُوْنَ اخْلفُْنِيْ فِيْ قوَْمِيْ وَوٰعَدنَْا مُوْسٰى ثلَٰثِيْنَ ليَْلَةً وَّ

 وَاصَْلِحْ وَلَِ تتََّبِعْ سَبِيْلَ الْمُفْسِدِيْنَ 

Artinya: “Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) tiga puluh 

malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka 

sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan Musa 

berkata kepada saudaranya (yaitu) Harun, Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, 

dan perbaikilah (dirimu dan kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-

orang yang berbuat kerusakan.”  

 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT telah menjanjikan kepada Nabi 

Musa AS dalam pemberian kitab Taurat yaitu dalam 40 malam, dimana waktu yang telah 

ditentukan pertama yaitu tiga puluh malam kamudian disempurnakan dengan menambah 

jumlah malam tersebut dengan sepuluh malam. Ditinjau dari segi matematika, ayat ini 

konsep operasi penjumlahan bilangan. Secara matematis, dapat ditulis: 

30 + 10 = 40     ........... (1) 

 

2. Surat Al-Baqarah Ayat 196 

ِ ۗ فَاِنْ احُْصِرْتمُْ فمََا اسْتيَْسَرَ مِنَ الْهَدْيِۚ وَلَِ تحَْلِقوُْا رُءُوْسَ  وا الْحَجَّ وَالْعمُْرَةَ لِِلّه يبَْلغَُ الْهَدْيُ مَحِلَّهٗ ۗ فمََنْ كَانَ  كُمْ حَتهى وَاتَمُِّ

نْ صِيَامٍ اوَْ صَدقَةٍَ اوَْ نسُكٍُ ۚ فَاِذآَٖ امَِنْتمُْ  أسِْه  ففَِديَْةٌ م ِ نْ رَّ ٖٓ اذَىً مِ  رِيْضًا اوَْ بِه  ِ فمََا  ۗمِنْكُمْ مَّ  فمََنْ تمََتَّعَ بِالْعمُْرَةِ اِلَى الْحَج 

ِ وَسَبْعَةٍ اِذاَ رَجَعْتمُْ ۗ تِلْكَ عَشَرَةٌ كَامِلَةٌ ۗذٰلِكَ لِمَ اسْتيَْسَرَ مِنَ الْهَدْيِۚ فمََ  مْ يَجِدْ فصَِيَامُ ثلَٰثةَِ ايََّامٍ فِى الْحَج 
نْ لَّمْ يكَُنْ اهَْلهُٗ  نْ لَّ

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلمَُوْٖٓ  حَاضِرِى الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ ۗ وَاتَّقوُا اللّٰه

 Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu 

terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan jangan 

kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada 

di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia 

wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam 

keadaan aman, maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib 

menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka 

dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 

Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada 
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(tinggal) di sekitar Masjidil Haram. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah sangat keras hukuman-Nya.”  

 Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa jika tidak mampu menyembelih hewan hadyu, 

maka seorang yang berhaji boleh menggantinya dengan puasa selama tiga hari pada musim 

haji dan tujuh hari ketika kembali ke negerinya sehingga puasa yang dilaksanakan 

sebanyak sepuluh hari. Ditinjau dari segi matematika, ayat ini konsep operasi penjumlahan 

bilangan. Secara matematis, dapat ditulis: 

3 + 7 = 10      ........... (2) 

 

3. Surat Al-‘Ankabut Ayat 14 

 

سَل ناَ وَلقَدَ   حًا ارَ  مِه   اِلٰى نوُ  سِي نَ  اِلَّ  سَنَة   ل فَ  اَ  فيِ هِم   فلَبَِثَ  قوَ  َ   ۗمًا عَا خَم  فاَ خَذهَُمُ  فاَ ن وَهُم   نُ  الطُّو  ظٰلِمُو   

 

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia tinggal 

bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun. Kemudian mereka 

dilanda banjir besar, sedangkan mereka adalah orang-orang yang zalim.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Nuh AS hidup bersama kaumnya selama 950 

tahun. Ditinjau dari segi matematika, ayat ini memuat konsep operasi pengurangan. Secara 

matematis, dapat ditulis: 

1000 − 50 = 950     ........... (3) 

 

4. Surat Al-An’am Ayat 160 

ى الَِِّ  مِثْلهََا وَهُمْ لَِ يظُْلمَُوْنَ مَنْ جَاۤءَ بِالْحَسَنَةِ فَلَهٗ عَشْرُ امَْثاَلِهَا وَۚمَنْ جَاۤءَ بِالسَّي ئِةَِ فلَََ يجُْزٰٖٓ  

Artinya: “Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 

Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya. Mereka 

sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi).”  

 

 Ayat di atas menjelaskan bagaimana cara Allah SWT membalas perbuatan baik yang 

kita lakukan yaitu dengan memberikan 10 kali lipat amal kebaikan. Ditinjau dari segi 

matematika, ayat ini terkandung konsep kelipatan suatu bilangan dan operasi perkalian 

bilangan. 
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5. Surat An-Nisa’ Ayat 11 

ُ فِيْٖٓ اوَْلَِدِكُمْ لِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظ ِ الِْنُْثيََيْنِ ۚ فَاِنْ كُنَّ نسَِاۤءً فوَْقَ اثنَْتيَْنِ فَ  لهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَ ۚ وَاِنْ كَانتَْ وَاحِدةًَ فَلهََا يوُْصِيْكُمُ اللّٰه

هِ الن ِصْفُ ۗ وَلِِبَوََيْهِ لِكُل ِ وَاحِدٍ م ِ  وَرِثهَٖٗٓ ابَوَٰهُ فلََِمُ ِ ا ترََكَ اِنْ كَانَ لَهٗ وَلَدٌ ۚ فَاِنْ لَّمْ يكَُنْ لَّهٗ وَلَدٌ وَّ الثُّلثُُ ۚ فَاِنْ  نْهُمَا السُّدسُُ مِمَّ

هِ السُّدسُُ مِنْْۢ بعَْدِ وَصِيَّةٍ يُّوْصِيْ بهَِآٖ اوَْ ديَْنٍ ۗ اٰبَاۤؤُكُمْ وَ  ابَْنَاۤؤُكُمْۚ لَِ تدَْرُوْنَ ايَُّهُمْ اقَْرَبُ لكَُمْ نفَْعًا ۗ كَانَ لَهٖٗٓ اِخْوَةٌ فلََِمُ ِ

َ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا ِ ۗ اِنَّ اللّٰه نَ اللّٰه   فَرِيْضَةً م ِ

Artinya: “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 

dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 

Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 

tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka 

ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah 

(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Bijaksana.” 

 

 Ayat tersebut menjelaskan mengenai pembagian harta warisan. Konsep aritmetika yang 

terkandung adalah berikut. 

a. Konsep perbandingan. Dalam ayat tersebut, satu diantaranya disebutkan bahwa 

bagian warisan seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan. Secara matematis dapat ditulis: 

𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑘𝑖 − 𝑙𝑎𝑘𝑖 ∶  𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 =  2 ∶  1        ... (4) 

atau 

𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑘𝑖 − 𝑙𝑎𝑘𝑖

𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛
=  

2

1
                    . . . (5) 

atau 

𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑘𝑖 − 𝑙𝑎𝑘𝑖 =  2 × 𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛           ... (6) 

 

b. Aritmetika bilangan rasional. Beberapa bilangan rasional yang disebutkan dalam 

ayat tersebut antara lain: 
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2

3
,
1

2
,
1

6
,
1

3
 

Bilangan tersebut menunjukkan porsi (bagian) dari harta warisan yang diterima ahli 

waris pada kondisi-kondisi khusus. Dalam ayat tersebut, salah satunya disebutkan 

jika pewaris meninggalkan anak perempuan yang jumlahnya lebih dari dua orang 

tanpa anak laki-laki, maka mereka memperoleh 
2

3
 dari harta warisan. Secara 

matematis dapat ditulis: 

2

3
× ℎ𝑎𝑟𝑡𝑎 𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 

Misalkan, jumlah anak perempuan tersebut adalah 5 orang, maka masing-masing 

anak memperoleh 
2

15
 dari harta warisan. Secara matematis dapat ditulis: 

1

5
×

2

3
× ℎ𝑎𝑟𝑡𝑎 𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛 =

2

15
× ℎ𝑎𝑟𝑡𝑎 𝑤𝑎𝑟𝑖𝑠𝑎𝑛          ... (7) 

 

6. Surat Al-Anfal Ayat 65 

ـايَُّهَا ضِ  النَّبِيُّ  ي ٰۤ نْكُمْ  يَّكُنْ  اِنْ   ۗلِ  الْقِتاَ عَلَى الْمُؤْمِنِيْنَ  حَر ِ نْكُمْ  يَّكُنْ  نْ  وَاِ   ۚمِائتَيَْنِ  يغَْلِبوُْا بِرُوْنَ  صَا عِشْرُوْنَ  م ِ م ِ  

ائةَ   ا م ِ نَ  لْفًا اَ  يَّغْلِبوُْٰۤ َ  كَفَرُوْا الَّذِيْنَ  م ِ يَفْقهَُوْنَ  لَّّ  قوَْم   نَّهُمْ  بِا  

 

Artinya: "Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk 

berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 

mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antara 

kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena orang-orang kafir 

itu adalah kaum yang tidak mengerti." 

 

Dalam ayat di atas menjelaskan tentang Allah SWT memerintahkan agar para mukmin 

berani menghadapi orang kafir (musuh). Ditinjau dari segi matematika, ayat ini memuat 

konsep perbandingan. Perbandingan orang mukmin yang sabar dengan orang kafir yang 

dapat dikalahkan adalah 1:10. Secara matematis, dapat ditulis: 

20

200
=

100

1000
=

1

10
                                                     ... (8) 

Hal ini mengandung arti bahwa satu orang mukmin yang sabar dapat mengalahkan 10 

orang kafir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep 

aritmetika banyak ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Beberapa diantaranya adalah: (1) 

surat Al-A’raf ayat 142 dan surat Al-Baqarah ayat 196 memuat konsep operasi penjumlahan, 

(2) surat Al-‘Ankabut ayat 14 memuat konsep operasi pengurangan, (3) surat Al-An’am ayat 

160 memuat konsep kelipatan suatu bilangan dan operasi perkalian, (4) surat An-Nisa ayat 11 

memuat konsep perbandingan dan operasi perkalian bilangan rasional, dan (5) surat Al-Anfal 

ayat 65 memuat konsep perbandingan. 

Penelitian ini hanya terbatas pada identifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep 

aritmetika. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis sebaiknya mengkaji dari 

cabang ilmu matematika lainnya seperti geometri, statistika, aljabar atau yang lainnya, sehingga 

memungkinkan memperluas kajian matematika dari ayat-ayat Al-Qur’an. 
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